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ABSTRAK 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Dalam bentuk apa sikap menantu 

dan akibatnya kepada mertua, faktor yang mempengaruhi sikap menantu tesebut 

terhadap mertua, dan bagaimana tinjauan hukum Islam. 

Penelitian ini di lakukan di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung 

Sahilan, karena di desa ini banyak terdapat kasus tentang sikap menantu yang 

memandang mertua bagaikan orang lain, serta tidak men-ghargai dan menyayangi 

sebagaimana layaknya orang tua kandung sendiri. 

Metode yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini ialah inetode 

deduktif, induktif, dan deskriptif, terhadap data primer dan skunder, data primer 

yaitu data yang diperoleh langsting dari menantu dan mertua, yang ada di desa 

Gunung Sahilan, adapun data skunder ialah data yang penulis peroleh dari tokoh 

masyarakat, Alim Ulama dan berbagai literatur yang  ada hubungan dengan 

masalah yang di teliti. 

Dalam kehidupan keluarga di Desa Gunung Sahilan ada semacam 

kebiasaan dimana seorano menantu memanclatig mertuanya bagaikan orang lain, 

dan bahkan lebih parah lagi, ketika mertua berkunjung kerumah anaknya, maka 

menantu tidak menghargai serta melayani mertua sebagaimana orang tua kandung 

sendiri, sedangkan bagi seorang menantu itu wajib menyayangi mertuanya 

sebagaimana orang tua kandungnya sendiri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gunung; Sahilan merupakan salah satu desa yang; ada di Kabupaten 

Kampar. Desa ini mempunyai Kecamatan tersendiri, yaitu Kecamatan Gunung 

Sahilan. Masyarakat yang tinggal di desa Gunung Sahilan ini beragama Islam, 

hal ini dapat dikatakan yang beragama non Islam tidak ada. Masyarat setempat 

sedikit sekali yang  melanjutkan pendidikan  keperguruan tinggi, karena faktor 

ekonomi yang tidak mencukupi. Penduduk desa Gunung Sahilan terdiri dari 

bermacam-macam suku,  seperti suku Minang,  jawa dan Melayu, namun pada 

umumnya Masyarakat suku Melayulah yang paling banyak.1 

Dalam kehidupan keluarga di Desa Gunung Sahilan, apabila seorang  

anak baik laki-laki maupun perempuan telah menikah, maka anaknya itu akan 

tinggal di Rumah prang tuanya hanya beberapa hari saja, dan setelah itu 

mereka akan pindah ke Rumah sendiri maupun ke Rumah kontrakan. karena 

apabila berlama-lama satu atap dengan mertua, mereka takut muncul berbagai 

permasalahan di tengah keluarga. Namun demikian ada  Juga keluarga yang 

bersikap tidak baik terhadap mertuanya seperti menyinggung perasaan mertua, 

atau menantu yang tidak sutra melihat sikap mertua, dan apabila jumpa 

dengan mertua rant wajah menantu selalu cemberut, namun mertua menyikapi 

dengan baik dengan, akin tetapi ada juga menantu justru menjadikan 

                                                 
1 Gamel, ( Sekretaris Desa ) wawancara, 7 Agustus 2009 
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kesempatan untuk  memarahi menantu karena bersikaf demikian. 

Di desa Gunung Sahilan tidak semua menantu yang berbuat jahat 

kepada mertua, balikan sebaliknya ada juga mertua yang selalu ikut campur 

urusan Rumah tangga anaknya, dan disini mertua perempuan atau bi sa juga 

disebut Ibu mertua yang selalu bersikap demikian, Karena mertua laki-laki 

ataupun bapak mertua tidak terlalu memikirkan urusan Rumah tangga anaknya 

seperti seorang Ibu. 

Adapun menantu yang menganggap mertuanya bagaikan orang lain, 

Misalnya saja: 

1. Sukma adalah mertua dari Yanti, Sukma mengatakan, “dengan keadaan 

saya yang lumpuh jadi saya tidak, dapat bekerja”. Setiap kali Sukma 

berkunjung kerumah yanti, Yanti tidak memperdulikan sukma,Yanti 

sering melontarkan kata-kata yang membuat Sukma menangis, Yanti 

mengatakan, “kalau ibu kesini hanya untuk menyusahkan Yanti, lebih 

baik nggak usah datang”2 

2. Eli selalu mendapat perlakuan tidak baik dan menantunya vang. bernama 

Zora. Setiap kali Eli meminjam uang, pada Zora, Zora selalu bilang tidak 

ada uang, Zora mengatakan “ibu pikir saya gudangnya uang” tetapi 

apabila orang tua kandung Zora membutuhkan uang, Zora memberikan.  3 

Sebagaimana yang kita ketahui, pernikahan bukan hanya menyatukan 

dua insan, melainkan menvatukan dua keluarga. Apabila sudah terjadi 

pernikahan, maka hendaklah suami menyayangi, menghormati keluarga istri, 
                                                 

2 Sukma (Ibu Rumah Tangga ), Wawancara, 5 Agustus 2009 
3 Eli (Guru SMA.) Wawancara,  6 Agustus 2009 
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terutama orang tua istri demikian juga sebaliknya dengan istri hendaklah 

menyayangi, menghormati keluarga suami dan terutama orang tua suami.4 

Mertua adalah orang tua yang hams kita hormati. sebagaimana kita 

menghormati orang tua kandung itulah sudah kandung kita sendiri. Karena  

selayaknya kita berbuat baik kepada mereka, baik kepada orang tua yang 

telah melahirkan kita maupun orang tua dari istri kita, atau biasa kita sebut 

dengan Mertua.5 Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al-isra' ayat 23. 

 

 

 

 

Artinya:  Dan tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 

selain dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 

seorang di antara keduanya berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 

maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 

perkataan “Ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.6 

 
Dari firman Allah di atas dapat kita pahami, bahwasanya orang tua 

maupun mertua harus kita hormati, karena mereka adalah orang tua istri atau 

suami kita sendiri. Didalam Islam sifat hormat atau yang biasa diterjemahkan 

dalam bahasa kita yaitu kasih sayang yang merupakan yang ahklak Islam dan 

prinsip yang sangat agung. Islampun sangat menganjurkan kepada kita agar 
                                                 

4 IAIN, Ilmu Fiqih,  Jakarta : Depamemen Agama, 1985), h, 159-160 
5 Al-Mawaddah, dilema Antara menantu Dan mertua, (Java Timur : Pustaka Al-Furqon, 

2001), h, 22-24. 
6 Departemen Agama RI, :al-Qur'an Dan Terjemahan,  (Semarang : Toha Putra, 1989) h. 

260 . 
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saling menyayan, berbuat baik kepada keluarga, sesama umat Islam, terutama 

orang tua clan kerabat. Sebagamana yang diterangkan oleh hadist Rasulullah 

saw : 


 الله  ���� و����� 
�
 ����� � ھ�� وا����� �� �ھ��: �� ����� ان ا�

Artinya: “Yang terbaik di antara kalian adalah yang paling bai k terhadap 

keluarganya, dan aku adalah yang terbaik di antara kalian terhadap 

keluargak” ( H.R. Tirmidzi).77 

Dari hadist di atas dapat kita pahami bahwasanva hendakki berbuat 

baik kepada keluarga, berarti termasuklah mertua, Meskipun orang, tua suami 

atau istri, namun kita tidak boleh meremehkannya, dia memiliki hak yang 

banyak, sayangilah mereka berdua dengan setulus kati. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut dan menuangkan dalam sebuah karya tulis, dengan judul: 

“SIKAP MENANTU TERHADAP MERTUA DI TINJAU DARI HUKUM 

ISLAM” (Studi Kasus Tentang Sikap Atau Pendirian Tentang Menantu, Baik 

Dalam Bentuk Tutur Kata, Maupun Dalam Bentuk Tingkah Laku Terhadap 

Mertua Di Desa Gunung Sahilan Gunung Keeamatan Gunung Sahilan)” 

 

 

 

                                                 
7 Muhammad Nashiruddin Al-Al bani, Ringkasan  Shahi  Tirmidzi, ( Jakarta :Pustaka 

azzam, 2005), h. 509 
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B. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarah dan untuk memperjelas ruang hngkup pembahasan, 

maka penulis memfokuskan permasalahan pada sikap Menantu terhadap 

Mertua di tinjau menurut hukum Islam, adapun yang dimaksud dengan sikap 

adalah pendirian.8 

Sedangkan yang dimaksud dengan sikap atau pendirian dalam 

penelitian ini adalah aktualisasi atau ekspresi dari sikap atau pendirian 

tersebut, baik itu dalam bentuk tutur kata, tulisan, maupun dalam bentuk 

tingkah laku. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka yang 

menjadi pembahasan dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam bentuk apa sikap Menantu dan akibatnya kepada Mertua di Desa 

Gunung Sahilan ? 

2.  Faktor apa yang mempengaruhi sikap Menantu tersebut terhadap 

Mertuanya? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap permasalahan tersebut? 

 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetehui pendirian menantu terhadap mertua. 

                                                 
8 Badudu. Dkk, Kamus Bahasa Indonesia. ( Jakarta : Toha Putra. 1989 ). h.210 
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b. Untuk mengetahui Faktor yang mempengaruhi pendirian Menantu 

terhadap Mertua. 

c. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang pendirian menantu 

terhadap mertua. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Sebagai acuan bagi kita untuk mengetahui din memperoleh gambaran 

tentang sikap menantu terhadap mertua. 

b. Sebagai bahan untuk menambah wawasan penulis tentang sikap 

menantu terhadap mertua menurut hukum Islam. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk, mendapat gelar serjana hukum Islam 

pada Fakultas Sayri'ah dan ilmu hukum 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa Gunung Sahilan Kecamatan 

Gunung ahilan. Penulis mengambil lokasi di desa Gunung Sahilan ini 

karena penulis melihat banyaknya menantu yang tidak menghargai, 

menyayangi mertua bagaikan orang tua sendiri. 

2. Subjek dan objek penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah Menantu dan mertua yang 

tinggal di Desa Gunung Sahilan sedangkan objeknya adalah sikap 

menantu terhadap mertua. 
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3. Populasi Dan Sampel  

Populasi dalam pnelitian ini adalah menantu dan mertua yang berada di 

Desa Gunung Sahilan. Oleh karena jumlahnya tidak diketahui secara pasti, 

maka penulis mengambil sample sebanyak 25 (KK). dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. 

4. Sumber data 

Penelitian ini mengambil data dari dua Sumber yaitu: 

a. Data primer 

Data primer di peroleh dari lapangan yaitu dari menantu dan mertua 

yang tinggal di Desa Gunung Sahilan. 

b. Data sekunder 

Data yang diperoleh dari tokoh masyarakat dan berbagai buku-buku 

yang berhubungan dengan masalah yang di teliti. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap masyarakat di Desa 

Gunung Sahilan tentang masalah yang diteliti. 

b. Wawancara 

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

melakukan dialog dan tanya jawab dengan masyarakat tentang masalah 

yang terkait 

c. Angket 

Yaitu sejumlah pertanyaan yang dituangkan dalam bentuk lembaran 
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untuk di isi oleh responden guna memperoleh data kuantitatif yang 

akan mendukung data kualitatif. 

6. Analisa Data 

Teknik analisa yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analitis. Setelah penulis mengumpulkan data, maka 

diklasifikasikan pada dua bagian yaitu analisa data kualitatif dan analisa 

data kuantitatif.  

Analisa data kualitatif yaitu menganalisa dengan cara 

mengklasifikasikan data-data berdasarkan kategori alas dasar persamaan 

jenis dari data tersebut. Kemudian di uraikan dan satu data dengan data 

yang lainnya dihubungkan sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang 

maslah yang diteliti. 

Data yang bersifat kuantitatif yaitu, yang bewujud tabel-tabel 

berfrekuensi dan persentase, kemudian di interpertasikan agar 

mendapatkan gambaran yang utuh tentang masalah sikap menantu 

terhadap mertua. 

7. Metode penulisan 

Penulisan dalam pcnelitian ini  mengunakan metode yaitu : 

1. Metode induktif 

Yaitu metode penulisan dari data yang khusus, dianalisa dan kemudian 

ditarik kesimpulan secara umum. 

2. Metode deduktif 

Yaitu metode penulisan yang bertolak dari kaedah yang  umum, 
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dianalisa dan kemudian ditarik ksimpulan secara khusus. 

3. Metode deskriftif 

Yaitu menguraikan dan menggambarkan data menurut apa adanya. 

F. Sistematika Penulisan 

Sebagai sebuah penulisan, diperlukan sistematika penulisan yang jelas, 

sesuai dengan masalah pokok. Adapun sistematika penulisan penelitian ini 

terdiri dari : 

BAB I  Pembahasan ini di awali dengan, Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Metode 

Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Metode Penulisan, 

Sismetika penulisan  

BAB III Letak Geografis Dan Demografis, Agama Dan Pendidikan, Sosial 

Kemasyarakatan. 

BAB III Tinjauan Teoritis yang berisikan tenting Hubungan Menantu 

dengan Mertua yang meliputi pengertian, hubungan Menantu 

dengan Mertua ditinjau dari segi sosial, Kewajiban seorang 

Menantu terhadap Mertua. 

BAB IV Pendirian Menantu dan akibat terhadap Mertua di Desa Gunung 

Sahilan, Faktor yang mempengaruhi pendirian Menantu tersebut 

terhadap Mertua, sikap menantu terhadap mertua di tinjau menurut 

hokum Islam. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

DAFATAR  PUS TAKA 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Geografis 

Lokasi penelitian ini adalah di desa Gunung Sahilan Kecamatan 

Gunung Sahilan. Sebelum dinamakan Gunung Sahilan desa ini dinamakan 

desa Gunung Ibul, disebut Gunung Ibul karena di daerah pegunungan ini 

banyak ditumbuhi oleh Pohon Ibul  dan salah seorang masyarakat menjelajahi 

daerah yang ada di sekitarnya, kemudian menemukan Gunung sebanyak 

sembilah buah. Setelah selang beberapa tahun kemudian masyarakat sudah 

banyak tinggal di daerah ini, dan masyarakat bermusyawarah, bahwa desa ini 

lebih bagus diganti namanya, yang mana kata-kata Ibul diaganti dengan 

Sahilan, maka masyarakat mempopulerkan istilah Gunung Sembilan dengan 

nama Gunung Sahilan.1 

Desa Gunung Sahilan adalah salah satu desa dari 4 desa yang terdapat 

di kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar, propinsi Riau. Kecamatan 

ini memiliki luas sekitar 553, 45 KM, memiliki batas sebagai berikut : 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mantulik 

• Sebelah Selatan Utara berbatasan dengan Desa Gunung Sari  

• Sebelah Barat Utara berbatasan dengan Desa Subarak 

• Sebelah Timur Utara berbatasan dengan Desa Kebun Durian2 

 

                                                 
1 Roman, (tokoh Masyarakat), Wawancara, 4 Desember 2009. 
2 Alerman, (Tokoh masyarakat), Wawancara, 4 Desember 2009. 
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Desa Gunuml, Sahilan di pimpin seorang kepala desa. Dalam 

mcnialankan tugasnya, seorang kepala desa di bantu beberapa aparatnya, 

seperti sekretaris dan kaur pemerintahan. 

a. Sekretaris Desa Sekdes ) 

Sekretaris (Desa Sekdes) mempunyai tugas menjalakan 

administrasi pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan di desa 

serta membantu kepala desa, dan memberikan pelayanan administrasi 

kepala masyarakat. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di 

alas, sekretaris desa mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan urusan keuangan 

2. Melaksanakan surat menyurat, kearsipan dan laporan 

3. Melaksanakan administrasi pemerintalian, dan kemasyarakatan 

4. Melaksanakan tugas dan fungsi kepala desa apabila kepala desa 

berhalangan melaksanakan tugasnya 

b. Kepala Urusan Pemerintahan (Kaur Pemerintahan) 

Kepala urusan pemerintahan (Kaur Pemerintahan) merupakan 

pembantu sekretaris desa dalam bidang pernerintahan desa, keamanan dan 

sebagainya. Desa Gunung Sahilan terdiri dari 4 Rukun Warga ( RW ) dan. 

6 Rukun Tetanuga ( RT ). Masing-masing di antaranya adalah : RW 01 

terdiri dari RT 01 dan RT 02. RW 02 terdiri dari RT 01, RT 02 dan RT 3, 

Sedangkan RW 03 terdiri dari RT 01 dan RT 023 

 

                                                 
3 Efendi, (Perangkat Desa). Wawncara. 5 Desember 2009. 
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B. Demografis 

Program kependudukan meliputi pengendalian kelahiran, menurunkan 

tingkat kematian bagi bayi dan anak, perpanjangan dan harapan hidup, 

penyebaran penduduk yang seimbang serta pengembangan potensi penduduk 

sebagai modal pembangunan. Penduduk desa Gunung Sahilan pada tahun 

2008 berjumlah 2.267 orang dengan perincian, lakilaki berjumlah 1. 226 jiwa 

dan perempuan berjumlah 1.041 jiwa dengan Jumlah keluarga scbanyak 534 

KK. Untuk lebih rincinya dapat dilihat dari table di bawah ini : 

TABEL 1 

JUMLAIH  PENDUDUK DESA GUNUNG SAHILAN 

MENURUT JENIS KELAINIIN 

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

1 Laki-laki 1.226 jiwa 54 % 

2 Perempuan 1.041 jiwa 46 % 

Jumlah 2.267,liwa 100 % 

Sumber data : Statistik Kabupaten Kampar Kiri 

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa mayoritas penduduk desa 

Gunung Sahilan adalah laki-laki dengan jumlah 1.226 jiwa dan wanita 1.041 

jiwa, sedangkan klasifikasi menurut umur adalah sebagai berikut: 
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TABEL 2 

JUMLAH PENDUDUK DESA GUNUNG SAHILAN 

MENURUT USIA 

No Usia Jumlah Prosentase 

1 0- 5 tahun 196 jiwa 9% 

2 05-10 tahun 506 jiwa 22 % 

3 10-20 tahun 554 jiwa 24 % 

4 20-40 tahun 654 jiwa 29 % 

5 40-60 tahun 287jiwa 13 % 

6 60-70 tahun 66 jiwa 3 % 

7 70- kEatas 4 jiwa 1% 

Jumlah 2.267 jiwa 100 % 

Sumber Data : Statistik Kecamatan Gunung Sahilan 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa Gunung 

Sahilan adalah usia sekitar berumur 20-40 tahun, dengan jumlah 654 jiwa, dan 

paling sedikit adalah pada usia 70 tahun keatas, dengan junilah 4 jiwa. 

Adapun klasifikisi menurut Pekerjaan adalah sebagaimana dalam tabel 

berikut ini : 
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TABEL 4 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS PEKERJAAN 

No Pekerjaan Jumlah Prosentase 

1 Nelayan 451 31.7% 

2 Petani 637 27% 

3 Pedagang 46 3% 

4 Non PNS 43 3% 

5 Pegawai Negeri Sipil 8 1% 

6 TM DAN POLRI 6 1% 

7 Burah 76 5% 

8 Lain-Lain 185 8% 

Jumlah 1452 Jiwa 100% 

   Sumber data : Statistik Kecamatan Gunung Sahilan 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa Gunung 

Sahilan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari adalah sebagai nelayan dan 

petani, dengan jumlah 1236 orang nelayan, dan 657 jiwa sebagai petani. 

Klasifikasi menurut status perkawinan adalah sebagaimana dalam tabel berikut 

: 
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TABEL 5 

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN STATUS 

PERKAWINAN 

No Status Jumlah Prosentase 

I Sudah Kawin 1.041 jiNva 46 % 

2 Belum kawin 1.226 jiwa 54 % 

Jumlah 2267 7 jiwa 100 % 

Sumber data: Statistik Kecamatan Gununu Sahilan 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada umumnya penduduk desa 

Gunung Sahilan belum menikah dengan jumlah 1.226 Jiwa. Dan yang telah 

menikah berjumlah 1.041 jiwa. Menurut etnis penduduk desa Gunung Sahilan 

dapat dilihat dalam tabel berikut : 

TABEL 6 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT ETNIS 

No Etnis Jumlah Prosentase 

1 Melayu 1.184 jiwa 52 % 

2 Jawa 167 jiwa 8% 

3 Batak 54 jiwa 2% 

4 Minang 647.jiwa 29 % 

5 Lain-lain 213. jiw a 9% 

Jumlah 2.267 jiwa 100 % 

Sumber data : Statistik Kecamatan Gunung Sahilan 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa 

Gunung Sahilan adalah suku melayu dan minang. Dengan rician sebagai 

berikut : Melayu berjumlah 1.184 jiwa atau 52 %. Sedangkan Minang 

berjumlah 647 jiwa atau 29%. 

 

C. Agama 

Penibangunan dalalm bidang keagamaan bertujuan agar semua lapisan 

masyarakat dapat memperoleh kebebasan dan kemudahan dalam memeluk dan 

menjalankan agamanya masing-masing. Salah satu caranya adalah penyediaan 

sarana ibadah. Di desa Gunung Sahilan terdapat 3 buah Masjid, 7 Mushollah, 

untuk lebih rincinya dapat dilihat dari tabel berikut ini 

TABEL 7 

JUMLAH RUMAH IBADAH YANG ADA DI DESA 

GUNUNG SAHILAN 

No Sarana Ibadah Jumlah 

1 

2 

Masjid 

Mushollah 

3 Buah 

7 Buah 

Jumlah 10 buah 

Sumber data : statistik Kecamatan Gunung Sahilan 

Dalam kehidupan sehari-hari kerukunan beragama di desa Gunung 

Sahilan berjalan dengan baik, anatara satu dengan yang lainnya, saling 

menghargai dan menghormati. Bukan Baja dalam hal keaparnaan, akan tetapi 

juga dalam kehidupan sosial, hal itu dapat dilihat dalam semangat gotong 
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royong masyarakat Gunung Sahilan. 

Sedangkan klasifikasi penduduk desa Gunug Sahilan menurut Agama 

yang di anus adalah sebagaimana dalam tabel berikut: 

TABEL 8 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA 

No Agama Jumlah Prosentase 

1 

2 

Islam 

Kristen 

2.127 

140 

94 % 

6% 

Jumlah 2.267 100 % 

Sumber data: Statistik Kecamatan Gunung Sahilan 

Penduduk desa Gunung Sahilan hanya memeluk dua Agama dalam 

keyakinannya, di antara yaitu Agama Islam dan Agama Kristen, dari tabel di 

alas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa Gunung Sahilan adalah 

beragama Islam, dengan jumlah 2.127 atau 94 % dari jumlah penduduk desa 

Gunung Sahilan. Kemudian disusul dengan Agama Kristen dengan jumlah 140 

atau 6 %,  jumlah yang paling sedikit adalah yang beragama Kristen. 

 

D.  Pendidikan 

Berhasil tidaknya pembangunan suatu daerah sangat dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia yang dimilikinya, karena apabila maju pendidikan akan 

meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh daerah tersebut. Untuk 

lebih rincinya dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
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TABEL 9 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT 

TINGKAT PENDIDIKAN 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 

1 Tingkat Sekolah-SD 785. 53.14 % 

2 SD-SLIP 441 19.5 % 

3 SMP-SLTA 202 8.9 % 

4 SLTA-MAHASISWA 45 1.9% 

5 SARJANA 4 0.2 % 

Jumlah 1477 jiwa 100 % 

Sumber Data : Statistik Kecamatan Gunung Sahilan 

Peranan pendidikan dalam proses pembangunan sangatlah penting. 

Maka sudah suatu keharusan pemerintah dan inasyarakat memberikan 

perhatian yang serius dalam meningkatkan bidang pendidikan ini, karena 

berhasil tidaknya suatu daerah sangat ditentukan oleh sumber daya manusia 

yang ada. 

Jika di lihat dari label di alas, jelas bahwa mayoritas penducluk, desa 

Gunung Sahilan adalah masih berada dalam tataran pendidikan yang rendah. 

Dimana mayoritas penduduk Gunung Sahilan masih terbelakang dalam 

pendidikan yakni sekitar 1575 jiwa yang tidak sekolah dan yang menamatkan 

pendidikan  SD.s 

Pada tahun 2007/ 2008 di desa Gunung Sahilan terdapat 5 sekolah, 

yang terdiri 3 sekolah Dasar Negeri, 1 Sekolah Lanjutan. Tingkat Pertama 
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SLTP ), 1 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas ( SLTA)  untuk lebih rincinya dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini 

TABEL 10 

JUMLAH  RUMAH  SEKOLAH MENURUT JENIS SEKOLAH 

No Jenis Kelamin Jumlah 

I 

2 

3 

Sekolah Dasar Negeri 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

3 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

Jumlah 5 Buah 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG 

MENANTU DAN MERTUA 

A. Pengertian 

Jika kita berbicara tentang menantu dan mertua, perlu kita mengetalmi dan 

memahami terlebih dahulu mengenai pengertiannya, karena antara menantu dan 

mertua sangat erat kaitannya, dan dalam keluarga situ lama lainnya mempunyai 

kedudukan yang penting. 

Menantu menurut kamus bahasa Indonesia sebagaimana yang telah di 

jelaskan oleh W.J.S. Poerwadarminta, menantu adalah suami atau istri dari anak 

kita, sedangkan mertua adalah orang tua dari pihak istri maupun suami.1 

Jika sudah terjadi akad pernikahan maka terbentuklah suatu ikatan antara 

menantu dan mertua, ikatan suami dan istri serta ikatan dua keluarga bahkan 

lebih. Apabila seseorang itu sudah menikah maka akan timbul hak dan kewajiban 

masing-masing pihak, balk itu pihak istri matipun pihak suami. Jika kedua belah 

pihak suami dan istri melaksanakan hak serta kewajibannya, maka akan 

terciptanya sebuah ketenangan dan ketentraman dalam sebuah keluarga Berta 

kebahagiaan antara suami, istri, mertua dan menantu. 

Apabila suatu rumah tangga hidup dengan harnionis. maka sudah jelas 

akan tercipta keluarga yang baik, dan dari keluarga yang baik inilah akan 

                                                 
1 W,.J.S. Poerwadamita, Kamus Umum Bahasa bidonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1997), h. 

351 
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terbentuknya masyarakat yang baik.  

Setelah mcnikah hendaklah anak dan menantu mengetahui bagaimana cara 

berbuat baik kepada orang tua maupun mertua, dan Janganlah membedakan kasih 

saying antara orang tua dengan mertua. 

Ketika suami istri telah meninggalkan kedua orang tua, sementara 

kewajiban berbuat baik senantiasa ada, dan mereka harus menyelaraskan 

hubungan antara orang tua dengan mertua.2 

Mertua adalah orang tua dari suami maupun istri yang harus dihormati dan 

disayangi sebagaimana men-hormati dan menyayangi orang tua kandung sendiri, 

karena mertua itu sama kedudukannya dengan menyinggung perasaan mertua, apa 

lagi orang tua kandung. Janganlah menyingung perasaan perasaan mertua apalagi  

menyakitinya, bila ingin mengungkapkan sesuatu yang tidak di sukai, maka 

ungkapkanlah dengan hati-hati dan jauhi sikap emosi, karena apabila menantu 

tidak menghormati, menvayangi dan menyakiti mertuanya, maka sama dengan ia 

menyakiti orang tua sendiri.3 Sebagaimana dalam hadits Rasulullah saw yang 

berbunyi : 

ان : ر��ل الله ���� و��� : الله �� ��� الله �� ��� ور�
 الله �
	�� ��ل ��� 

������ ر��ل الله: ���, $� ا#�� ا���"� ان ��!� ا�� � وا � �� و#�% ��!� ا

���� .(�'& ا$�,  و�'& ا$�, (�'& ا��ه, �'& ا�� �  ا��ا�� �: ��ل ? وا

                                                 
2 Al-Mawaddah, Delem Antar Martua Dan Menantu, (Jawa Timur: Pustaka al-Furqan, 2009), 

h. 26 
3 Majalah Keluarga Islami, Pondok mertua Indah, (Surakarta : Darussunnah, 2009), h, 9  
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Artinya : Dari 'Abdullah Bin Amru r.a, berkata: bahwa Rasulullah saw bersabda, 
sesungguhnya termasuk salah situ dosa yang besar adalah seorang laki-
laki melaknat kedua orang tuanya, “lalu ada yang bertanya, “wahai 
Rasulullah saw, bagaimana seseorang melaknat kedua orang tuanya ? 
Rasulullah saw menjawab, “yaitu jika seseorang, mencaci orang lain, 
berarti dia mencaci Ayahnya, dan dia mencaci Ibu orang lain, maka ia 
mencaci Ibunya sendiri” (HR.Muslim ).4 

 

B. Hubungan Menantu Dengan Mertua 

Pernikahan merupakan akad vanc, sakral dan penuh makna, maka 

dilakukan penuh hikmat dan tetrad yang bulad serta niat yang tulus, karena 

pernikahan ini tidak raja menuhubunkan dua insan saja melainkan dua kelurga, 

Suatu pernikahan hendaklah dibangun atas dasar kekeluargaan, bukan hanya 

dengan pasangan suami atau istri, melainkan dengan orang–orang denga yang 

dekat dengan pasangannya. Hubungan itu melibatkan Ayah mertua, ibu mertua, 

dan saudara-saudara lainnya. Karena dalam wadah inilah (pernikahan) manusia 

dilebur menjadi satu dengan cinta, kasih sayang dan saling memahami satu 

dengan yang lain nya.5 

Sebagian seorang anak dan menantu yang baik, henclaknva mengatahui 

bacaimana cara beruat baik kepada orang tua maupun mertua,  apabila seorang 

laki-laki telah berumah tangga, maka sudah seharusnya dia tetap berbuat baik 

kepada keluarganya.  Begatu  juga dengan seorang perempuan, tatkala ia, telah 

menyertai suaminya. mengarungi samudra kehidupan berumah tangga 

                                                 
4 Muhammad Nashiruddin AI-Albani, Ringkasan Shahi muslim. (Jakarta: pustaka Azzam, 

2005) h.608 
 
5 Al-mawaddah, Op., Cit. h. 25 
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meniggalkan pelabuhan orang tua nya, maka sudah sclayaknya dia tetap beerbuat 

baik kepada orang tuanya. Karena pada saat sekarang ini mereka telah berdua dan 

meninggalkan keluarga masing-masing, sementara berbuat baik kepada orang tua 

senantiasalah ada, maka dengan demikian mereka senantiasa menyelaraskan 

hubungan  antara mereka. dengan orang tua.6 

Hal yang demikian hendaklah dilakukan dengan tidak mengabaikan 

kewajiban masing-masing sebagai pasangan suami istri, agar terpenuhi masing-

masing secara sempurna. sebagai istri yang baik sudah seharusnya memahami 

kewajiban suami berbuat baik kepada orang  tuanya, khususnya ibunya, yang 

harus diutamakan dari pada hak dirinya. Pada suatu kesempatan Rasulullah s.a.w. 

pernah ditanya oleh sahabat, sebagaimana dalam hadits : 

 �ء ر � ا�� ر��ل الله ���� و��� : �� ا�
 ھ���ة ر�
 الله �
� ��ل


�س ! �� ر�� ل الله : (-�ل���ل �4 ? �3'� �2��3
  ��ل ا$1$� ا0/ ا

?  ��ل �4 $�, ��ل ا$1?  ��ل �4 $� ?  ��ل �4 ا$1  ? ��ل �4 $� ?  $� 

  .��ل �4 ا��ك

Artinya : "Dari Abu Hurairah ra. Berkata, “ada seorano laki-laki yang datang 
kepada Rasulullah s.a.w, seraya berkata: wahai Rasulullah s.a.w, siapa 
orang yang paling berhak aku pergauli dengan baik? " maka beliau 
menjawab: “ibumu” lalu bertanya lagi: “lalu siapa lagi setelahnya?  
“beliau menjawab “ibumu. Lalu siapa lagi setelalinva ? “beliau 
menjawab: “ibumu”. Lalu siapa lagi sesudahnya? beliau menjawab: 
“lalu bapakmu”, (H.R.Bukhori).7 

 

                                                 
6 Ibid, h. 26 
7 Muhammad Nashiruddin al-Albani,  Ringkasan Shahi Bukhari, ( Jakarta : Pusataka Azzam, 

2006), h. 206 
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Demikian juga hendaknya seorang suami juga memahami kewajiban dari 

istri untuk tetap berbuat baik kepada orang tuanya maupun terhadap keluarga, 

meskipun hak seorang suami itu seharus nya lebih di utamakan oleh istrinya. 

Sebab hak suami dihadapan seorang istri lebih among, dari pada hak orang tua istri 

atas dirinya. Di antara bentuk berbuat baik kepada mertua ini salah satunya adalah 

berkunjung kerumah mereka, karena apabila hal semacam ini dilakukan maka bisa 

menjadi kabaikan yang istimewa bagi mertua.8 

Suatu hal yang perlu diketahui, bahwa orang tua maupun mertua, selalu 

mendo'akan anak menantunya agar senantiasa sehat dan sukses dalam kehidupan 

mereka. 

Selama berada tinggal bersama mertua hendaknya antara menantu dengan 

mertua bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Sebagai seorang menantu harus 

bisa menyambung persaudaraan dengan kerabat dekat suami atau istri. Disisi lain 

juga seorang mertua haruslah tutus, ikhlas dan penuh kasih sayang memberikan 

pengalaman hidupnya yang berharga kepada anak serta menantu nya, dan 

menghargai apa yang dilakukan oleh menantu dan anaknya tersebut.)9 

Agar hubungan menantu dengan mertua terjalin dengan baik, ada beberapa 

hal  yang bisa dipraktekkan dalam Rumah tangga, yakni: 

1. Meminta pengertian kepada suami bagaimana caranya memahami orang tua              

( mertua) 

                                                 
8 Al-mawaddah, Loc., Cit, h. 26 
9 Ibid, h. 27 
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2. Mencoba untuk membangun kesenangan dan hobi yang sama dengan ibu 

mertua, artinya sesuatu yang bisa dinikniati bersarna. 

3. Mendorong pasangan kita agar bisa bersikap lebih baik terhadap orang tuanya. 

4. Coba bersikap terns terang terhadap mertua tentang apa yang harus dilakukan 

agar hubungannya tetap labih baik. 

5. Hendaklah bersikap bijaksana dalam menghadapi tuntunan mertua.10 

 

C. Kewajiban Menantu Terhadap Mertua 

Dalam pengertian mertua dan menantu dapat kita paliami bahwa kuatnya 

hubungan antara kedua pasangan suami istri dengan keluarganya masing-masing, 

karena pada dasarnya pernikahan itu dalam bahsa arab hubungan secara etimologi 

artinya hubunan kekerabatan karena Perkawinan, dalam Al-qur'an disebutkan: 

 

 

 

Artinya : Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan 

manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu 

Maha Kuasa. (Al Furqaan : 54)11 

Ayat diatas dapat kita pahami bahwa sesungguhnva Allah swt 

                                                 
10 Mejalah kelurga islami. Loc.Cit.h.6 

11 Departemen Agama RI. Al-qur'an Dan Terjemahan, (Semarang : Toha Para, 1989). h.2 15. 
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menciptakan manusia ini dari setetes air mam,  kemudian menjadikan mereka 

laki-laki dan perempuan, yang disatukan dengan sebuah ikatan nasab atau disebut 

juga dengan Mushaharah. 

Ibu mertua adalah sosok yang telah mengorbankan jiwa raga dan 

waktunya agar bisa memberikan kepada para menantunya untuk bisa menjalankan 

kehidupannya dengan penuh berkah, ibu mertua juga merupakan pohon yang 

membuahkan scoring suami / istri kemudian dengan keteduhan pohon tersebut dia 

menyayanginya dan men-viraminva dengan air kehidupan, sehingga kelak 

buahnva akan mengalir sejuk kedalam jiwa dan menentramkan hati, dan pada 

akliimva menantunyalah yang akan memetik hasilnya. 

Mertua juga merupakan sosok orang tua yang nyata, walaupun damhnva 

tidak menngalir dalam urat nadi kita, akan tetapi darahnya mengalir di dalam 

tubuh suami/ istri kita yang merupakan orang yang dekat dihati. 

Ada beberapa hal kewajiban menantu terhadap mertua. Valtu: 

1. Berbaik sangkalah kepada mertua, apabila berbicara dengan nya maka 

berkatalah dengan baik, penuh sopan dan santun. karena hal yang demikian 

akan membuat hati menjadi tentram. 

2. Jika mertua sakit, maka perhatikanlah dia, berikanlah ia obat dan do'akan 

dia agar segera sembuh. 

3. Jangan mengeluh kekurangan swami dihadapan mertua. 

4. Apabila anda tinggal ditempat yang jauh, maka jangan lupa menanvakan 

kabarnya atau memberi kabar bagaimana keadaan anda beserta keluarga. 
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5. Janganlah lupa agar selalu menorunjunginya, karena dengan mengunjungi 

mertua akan bisa mcniperkuat hubungan antara menantu dan mertua. 

6. Jika mertua mengajak makan bersama, bantulah dia dalam menyiapakn 

makanan, janganlah hanya duduk saja melihat mertua bekerja seolah-olah 

seperti tamu kehormatan. 

7. Mintalah nasehat kepadanya jika anda menghadapi masalah yang tak bisa 

anda selesaikan. 

8. Bahagiakanlah Suami/istri anda, karena dengan demikian hati mertua anda 

akan nienjadi tentram dan ticlak akan mengkhawatirkan anaknya. 

9. Posisikan mertua anda layaknya prang tua kandung sendiri, karena dengan 

demikian akan dapat menghindarkan konplik. 

10. Berilah hadiah kepada mertua anda pada hari-hari bahagianya, karena 

sekeeil apapun hadiah yang anda berikan akin membuat  anda merasa lebih 

dekat denganya.12 

 

D. Kewajiban Mertua Terhadap Menantu 

Terkadang ada perlakuan menantu yang tidak disenangi oleh mertua, 

namun sebagai mertua hendaklah memahami karakter menantu hal itu agar 

martua bisa mengerti dan bisa lebih memalmmi menantu, sehingga apabila 

menantu berbuat kesalahan maka mertua bisa menyikapi dengan bijaksana. 

Dengan memahami sifat dan karakter menantu, mertua diharapkan juga bersikap 
                                                 

12 Muhammad A I-Qadhi. Hidup Rukun Dengan.Martua, (Solo : Aqwam, 2008)h.111-124. 
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lemah lembut, biar menantu tidak mudah tersinggung apa yang di ucapkan oleh 

mertua.  

Jika menantu bersifat keras, maka sebagai mertua hendaklah bersabar, dan 

tidak mudah tersinggung atas segala ucapan dan tidakannya, tetaplah bersikap 

sopan dan lemah lembut dalam menghadapinya. Menantu adalah anak yang harus 

di sayangi, sebapairnana menyayangi anak kandung sendiri, apabila ingin 

mengungkapkan pendapat, maka ungkapkanlah dengan hati-hati, dan jauhilah 

sikap emosional, dan sebagai orang yang lebih tua, maka sudah seharusnya bisa 

bersabar dalam meghadapi sikap menantu, karena sesungguhnya apabila mertua 

bersikap baik terhadap menantu dalam berbagai masalah, maka ia termasuk 

hamba Allah swt yang penyayang.13   Sebagaimana firman Allah swt dalam surah 

Al-furqan ayat 63 yang berbunyi: 

 

 

 

Artinya : Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 

mengandung) keselamatan.14 

 

                                                 
13 Majalah Keluarga Islami, Loc. Cit. h. 8 

 

14 Departemen Agania, Loc. Cit. h. 365 
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Agar mertua bisa merasa nyaman hidup berdampingan dengan menantu, 

maka sebagai mertua harus bisa membuat menantu merasa nyaman bersamanya, 

hendaklah mertua bermuka minis di hadapan menantu, karena rant wajah yang 

cerah dan murah senyum akin membuat menantu lebih nyaman berdekatan 

dengan mertuanya. Menantu adalah anak juga bagi mertua dan hendaklah bisa 

menghindari konflik dengan menantu. Sebagaimana firman allah swt dalam surah 

Fushilat ayat 34 yang berbunyi: 

 

 

 

 

Artinya : Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 

antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 

setia.15 

Tidak sedikit pasangan suami istri memutuskan bercerai dalam usia 

pernikahan yang masih beberapa tahun, dan masalah yang biasa muncul adalah 

penyusuaian diri antara mertua dengan menantu, yang sering terjadi di tengah 

masyarkat adalah kecendrungan mertua yang ikut camper dalam urusan Rumah 

tangga anak nya. Sehinggga menyebabkan terjadinya konflik dalam Rumah 

tangga, baik itu konflik antara suami istri, maupun dengan mertua. 

                                                 
15 Ibid, 480 
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Menantu juga merupakan anak bagi mertua, walaupun bukan mertua yang 

telah mehirkannya ke atas dunia ini, maka. mertua sudah seharusnya berbuat baik, 

serta menyayangi menantu sebagaimana anak sendiri. Ada beberapa hal 

kewajiban mertua terhadap menantu, yaitu : 

1. Mendo'akan dengan keberkahan 

2. Berbuat baik kepada menantu 

3. Menasehati menantu dengan baik jika menantu berbuat salah 

4. Janganlah menge1uh atas kekurangan menantu. 

5. Posisikan menantu layaknya anak kandung sendiri. 

6. Berbaik sangkalah kepada menantu.16 

 

 

 

                                                 
16 Muhammad Al-Qadhi, Tips mengambil hati Mertua, (Solo : Aqwam. 2008) h. 114 
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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAINT TERHADAP 

SIKAP MANANTU KEPADA MERTUA 

 

A. Bentuk Sikap Mcnantu Terhadap Mertua 

Penulis telah meneliti masalah yang scring dihadapi pasangan suami 

istri dengan mertua, ada yang memperlakukan mertuanya dengan sikap Adak 

bail:, scpern herkata kasar, bcrbicara tidak sopan clan santun, bahkan 

memanclang mertuanya bagaikan orang lain, bukan orang tua pasanoannya 

yang telah la nikahI. 

Wawancara penulis dengan tokoh masyarakat di desa Gunung Sahilan, 

clan mereka mengatakan “bahwa menantu Sering bersikap tidak baik terhadap 

mertua, menantu berang-apan bahwa tidak seharusnya kita bersikap baik 

terhadap mertua, karena apabila kita selalu berbuat baik kepadanya, maka ia 

akan mencampuri urusan Rumah tangga kita, Dan merekapun bukan orang tua 

yang telah melahirkan kita ke atas dunia ini. Ketika mertua berkunjung 

kerumah menantu, menantunya tidak pernah mclayani mertuanya dengan 

baik.1 

Penelitian penulis awali dengan menanyakan sudah berapa lama 

mereka menikah, untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel dibawah ini : 

 

 

                                                 
1 Zaini, (Tokoh nmasyarakat), wawancara, 4 November 2009. 
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TABEL 11 

LAMA RESPONDER MENIKAH 

No Altematifjawaban Ferkuensi Prosentase 

1 0-3 Tahun 14 56 % 

2 3,1-6 Tahun 9 36% 

3 6,1 Tahun 2 8% 

Jumlah 25 100 % 

 

Pertanyaan selanjutnya berhubungan dengan perbedaan menantu 

dengan mertua, untuk lebih jelasnya dapat di lihat tabel dibawah ini  

TABEL 12 

PERBEDAAN PAHAM MENANTU DENGAN MERTUA 

No Altematifjawaban Ferkuensi Prosentase 

1 Pernah 14 56 % 

2 Tidak pernah 11 44 % 

Jumlah 25 100 % 

 

Penulis mendapat penjelasan dari salah seorang responder yang pernah 

berbeda paham dengan memm, ia menyatakan bahwa “ berbeda paham itu 

sering tedadi dalam hal mendidik anak, mertua selalu merasa benar apa yang ia 

ajarkan pada cucunya, karena la sebauai orang, tua lebih tabu bagaimana 

mendidik anak dengan baik.2 

                                                 
2 Yanti, (Guru Madrasyah Ibtidaiyah), wawancara,  5 November 2009. 
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Berbeda pula apa yang disampaikan oleh Sumira dalam wawancara 

dengan penulis, ia menyatakan “hampir lima tahun kami menikah tetapi yang 

namanya berbeda paham dengan mertua itu tidak pernah, karena Sumira 

maupu suaminya bisa menyesuaikan diri serta menghargai apa yang dilakukan 

mertuanya.3 

Disini dapat dillhat bahwa menantu pernah berbeda paham dengan 

mertua, dan yang pernah mengalami perbedaan paham dengan mertua yaitu 

sebanyak 14 orang atau 56 %, maka yang menjadi sampel dari sikap menantu 

terhadap mertua tersebut, yaitu yang mengalami perbedaan paham atupun 

konfik dengan mertua, dan selanjutnya penulis bertanya jika pernah bagaimana 

sikap saudara terhadap mertua tersebut, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Label berikut ini : 

TABEL 13 

SIKAP MENANTU TERHADAP MERTUA 

No Altematif Jawaban Ferkuensi Prosentase 

1 Menyampaikan perasaan dengan kata-kata 8 57.14 % 

2 Menyampaikan perasaan dengan surat 2 14.28 % 

3 Menyampaikan perasaan dengan tingkah laku 4 28.57 % 

Jumlah 14 100 % 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang responder, 

ia mengungkapkan “lebih lega rasanya hati apabila di ungkapkan dengan 

                                                 
3 Sumira, (Ibu Rumah Tangga), wawancara, 5 November 2009. 
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kata-kata, apa yang dilakukan mertua itu tidak sesuai dengan keinginan, 

misalnya saja dalam hal mendidik anak, maka lebih baik berterus terang,” Ibu 

dan Bapak tidak usah mengajari anak-anak karena orang tuanya lebih tabu 

akan anak-anakya sendiri .4 

Akan tetapi pernyataan berbeda di ungkapkan oleh Hamidar dalam 

wawancara ia mengatakan bahwa “apabila tedadi perbedaan paham dengan 

mertua maka ia akan membuat sebuah surat, dalam surat itu ia akan 

menyampaikan apa yang tidak ia sutra dari perbuatan mertuanya tersebut, lalu 

ia berikan pada mertuanya, misal dalam memakai busana pergi ke masjid, 

“Ibu kalau pergi kemasjid seharusnya memakai busana yang tertutup aurat, 

meskipun dirumah Ibu tidak mau memakai Jilbab.5 

Sedangkan menurut Lizar wawancara dengan penulis ia mangatakan 

"kalau terjadi perbedaan paham dengan mertua maka ia akan menyampaikan 

perasaan dengan tingkah laku, misalnya saja dalam Sholat, Lizar akan 

langsung berwudhu apabila sudah waktu Sholat, walaupun ia sedang 

membicarakan hal penting dengan mertuanya.6 

Selanjutnya penulis bertanya, bagaimana bentuk sikap responder 

tersebut terhadap mertua, dan untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 

berikut ini: 

 

 

 
                                                 

4 Nazra, (Guru SD), Wawancara, 6  November 2009 
5 Hamidar ( Ibu Rumah Tangga), wawancara, 6 November 2009 
6 Lizar (Wiraswasta). Wawancara,  6 November 2009. 
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TABEL 14 

BENTUK SIKAP MENANTU TERHADAP MERTUA 

No Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase 

1 

2 

Memprotes perlakuannya kepada saya 6 42.85 % 

Memberi nasehat kepada mertua 5 35.71 % 

3 Mendiamkan raja 3 21.42% 

Jumlah 14 100 % 

 

Menurut Helma dalam wawancara dengan penulis ia mengatakan 

“kalau ada perlakuan mertua yang tidak disukai maka ia langsung memprotes, 

contoh, apabila terjadi pertengkaran dengan suami, mertua ingin tahu masalah 

apa yang membuat kami bertengkar, maka Helma langsung mengatakan"ini 

bukan urusan orang tua dan orang tua tidak berhak tahu urusan rumah tangga 

orang lain.7 

 Berbeda yang di ungkapkan oleh Azri, misalnya ia ingin membangun 

sebuah Rumah, maka mertuanya menvuruh agar Rumah tersebut harus 

menghadap matahari, biar murah rezeki, namun Azri menolak keinginan 

mertua, karena menurut Azri rezeki itu tidak dipengaruhi oleh letak sebuah 

Rumah, walaupun Azri berbeda paham dengan mertua namun semua itu tidak 

menjadi masalah, Azri mencoba menasehati mertua dengan baik, dan ia 

mengatakan bahwa rezeki itu Allah yang menentukan, bukan dari Rumah 

                                                 
7 Helma, (guru SD), wawancara, 7 november 2009 
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menghadap matahari ataupun sebagainya.8 

Sedangkan menurut Sida, dalam salah satu wawancara dengan penulis 

ia mengatakan “dalam hal memasak mertua selalu marah ia mengatakan Sida 

tidak pernah memasak makanan yanmg enak, sedangkan sida mengatakan apa 

yang la masak selalu habis dimakan sama mertua, meskipun demilkian Sida 

tidak pernah berkata kasar kepada mertua, Sida lebih memilih untuk diam 

dari pada harus menyinggug perasaan mertua.9 

Penulis juga mewawancarai tokoh adat setempat yaitu Bapak 

Muhammad siwar, dan beliau mengatakan hubungan antara menantu dengan 

mertua jarang yang harmonis ada beberapa faktor yang meyebabkan hal 

demikian terjadi, di antaranva yaitu10: 

1. Disebabkan oleh kondisi masayarakat desa Gunung Sahilan yang  masih 

tergolong tradisional, dimana masih terdapat suatu tradisi yang 

dipengaruhi oleh unsur-unsur kebudayaan nenek moyang mereka dalam 

kebijakan Rumah tangga tanpa melihat lebih jauh makna dari suatu 

kebiasaan itu semdiri. 

2. Karena menantu tidak pemah mau menghargai, menghorniati mauptin 

menyayangi mertuanya seperti ia menyayangi orang tua kadungnya 

sendiri. 

3. Keadaan serta Tatar belakang pendidikan mertua yang pada umumnya 

kurang pengetahuan Agamanya, sehinuga ia tidak mengetahui bagaimana 

tatacara bergaul yang baik dengan menantu. 
                                                 

8 Azri, (Nelyan), Wawancara, 7 November 2009. 
9 Sida,  (Ibu Rumah Tangga), Wmvancara, 7 November 2009 
10 Muhammad Siwar, (Guru SD ) wawancara, 7 November 2009. 
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Disini kita melihat bahwa tidak semua yang dilakukan oleh mertua itu 

salah dihadapan menantu, dan sebagai seorang menantu hendaknya 

menghargai apa yang dilakukan oleh mertua. 

Melihat sikap menantu terhadap mertua, sehingga hubungan antara 

keduanya menjadi bermasalah, umpamanya tidak bertegur sapa, menantu 

memprotes dan berkata kasar kapada mertua.  

Adapun dampak yang muncul ketika menantu berselisih paham 

dengan mertua, dapat dilihat pada tabel dihawah ini: 

TABEL 15 

AKIBAT PERBEDAAN PAHAM ANTARA  

MENANTU  DENGAN MERTUA 

No Altematif jawaban Ferkuensi Prosentase 

1 Tidak saling bertegur sapa 8 57.14 % 

2 Sering bertengkar 4 28.57 % 

3 Berkelahi 2 14.28 % 

Jumlah 14 100 % 

 

Dalam salah satu wawancara penulis mendapatkan jawaban dari salah 

seorang responder yang bernama Rosyidah ia menyatakan  “tidak seharusnya 

seorang menantu untuk bersikap kasar mertua, apalagi sampai ia tidak bertegur 

sapa, sedangkan mertua itu sama dengan orang tua kita meskipun bukan dia 

yang telah melahirkan kita keatas dunia ini, tetapi kita sudah memilih anaknya 

untuk mendapingi hidup kita”, apabila menantu dengan mertua tidak saling 
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bertegur sapa, suasana di dalam rumah terasa tidak nyaman, balk itu dari pihak 

suami maupun istri, selain itu menantu tidak akan nyaman apabila berkunjung 

ke rumah mertua.11 

Berbeda pula apa yang di sampaikan oleh Mu' iz ia menyatakan, apabila 

menantu dengan mertua berkelahi karena adanya perbedaan paham, maka akan 

mengakibatkan Rumah tangga tidak akan harmonis, dan antara menantu 

dengan mertua akan saling membenci. 12 

Penulis juga bertanya bagaimana responder menyelesaikan masalah 

pertengkaran menantu dengan mertua, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada 

label berikut ini: 

TABEL 16 

PENYELESAIAN PERTENGKARAN MENANTU  

DENGAN MERTUA 

No Altematif  Jawaban ferkuensi Prosentase 

1 Melibatkan keluarga kedua belah pihak 3 21.42% 

2 Inisiatif sendiri minta ma'af 5 35.71 % 

3 Menunggu inisiatif dari mertua 6 42.85 % 

Jumlah 14 100 % 

Hal ini sebag aimana yang, di sampaikan oleh Naslimar dalam 

wawancara dengan penulis “Naslimar bertengkar dengan mertuanya karena 

Naslimar beranggapan mertua suka mengatur urusan rumah tangga anaknya, 

Naslimar sebagai seorang istri tidak suka melihat mertua yang hersikap scperti 

                                                 
11 Rosyidah, ( Guru SMA), Wawancara, 8 November 2009 
12 Mu'iz, ( Guru SD), wawancara, 8 November 2009 
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itu, akhirnya Naslimar meminta tolong kepada orang tuanya Berta kepada 

mertua laki-laki untuk memberi penjelasan kepada Ibu mertua agar tidak 

mengatur rumah tangga menantu”13 

Berbeda pula yang disampaikan oleh Sarum” mertuanya mengatakan 

kalau Serum adalah menantu yang pemalas, Sarum tidak pernah membantu 

mertuanya melakukan pekerjaan Rumah apabila berkunjung, karena hal yang 

demikian mertua tidak mau bertegur saga dengan Sarum, tetapi karena Sarum 

beranggapan mertua bukanlah orang lain, ia bagaikan orang tua kandung 

sendiri, Sarum berinisiatif untuk merninta ma'af kepada mertua, karena Sarum 

merasa bersalah kepada mertuanya. 14 

Sedangkan menurut Zamri penulis mendapat penjelasan ia menyatakan 

"Rumahnya tidak jauh dari mertua, ketika mertua sakit Zamri tidak pernah 

clatan- untuk melihat keadaan mertua, karena Zamri sibuk dengan pekerjaan, 

dengan demikian mertua sering, marah, dan Zamripun marah karena semua itu 

tidak disengaja, Zamri tidak mau minta ma'af kepada mertua dirinya merasa 

tidak bersalah, ia hanya menunggu inisiatif dari mertua meminta ma'af 

kepadanya. 15 

Memang meminta ma'af itu akan sulit dilakukan apalagi seseorang itu 

bersalah, namun tidak seharusnya seorang menantu menunggu mertuanya 

untuk menyapa, karena dalam islampun di ajarkan untuk inenghomiati orang 

yang lebih tua dari kita.16 

                                                 
13 Naslimar. ( Guru Madrasya Ibtida iyyah), Wawancara. 8 November 2009 
14 Sarum,  ( Ibu Rumah tangga), Wawancara, 8 November 2009 
15 Zamri, ( Wiraswasta), Wawancara, 8 November 2009 
16 Mahmuddin, ( Tokoh Masyarakat), Wawancara, 8 November 2009 
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Pertanyaan selanjutnya dalam angket adalah, Jika responden sudah 

berbaikan dengan mertua apa yang responden lakukan, untuk lebili jelasnya 

dapat kita lihat pada label dibawah ini: 

TABEL 17 

SIKAP MANANTU TERHADAP MERTUA 

 SETELAH  BERBAIKAN 

No Altematifiawaban Ferkuensi Prosentase 

I Berusaha tidak mengulangi kesalahan 

kepada mertua 

9 64.29% 

2 Menjaga jarak dengan mertua agar tidak 

tejadi pertengkaran 

3 21.42% 

3 Biasa-biasa Baja 2 14.28 % 

Jumlah 14 100 % 

 

Menurut Peidi dalam wawancara dengan penulis ia mengatakan” 

beberapa bulan yang, lalu ia bertengkar dengan mertua, karena mertuanya 

meminta agar Peidi tidak merantau untuk mencari nafkah, karena mertuanya 

beranggapan kalau di kampunopun bisa mencari nafkah. Peidi merasa apa yang 

dikatakan mertua itu ada benarnya juga, dan Peidipun mendengarkan apa yang 

dikatakan mertua, peidi berusaha untuk tidak menngulangi kesalahan yang 

membuat mertuanya marah.17 

 

                                                 
17 Peidi (Nelayan), wawancara, 10 November 2009 
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Berbecla pula apa yang disampakin oleh ujud ia meungkapkan ia 

pernah bertengkar dengan mertua, mertuanya ingin agar Ujud mau memenuhi 

keinginan nya yaitu membuat Rumah mertua lebih besar lagi, sedangkan Ujud 

tidak mampu untuk melakukan semua itu. karena Pekerjaan Ujud hanyalah 

Nelayan. Ujud berusaha menjelaskan kepada mertua bahwa ia tidak sanggup 

untuk melakukan semua itu karena ia hanya seorang nelayan tidak seberapa 

uang yang didapat, akhirnya mertua bisa memahami, dan setelah berbaikan 

dengan mertua Ujud tidak sering lagi berkunjung ke Rumah mertua, Ujud 

mengatur waktu kapan ia harusn berkunjung, ujud beranggapan kalau terlalu 

sering berkunjung kerumah mertua bisa menimbulkan konplik.18 

Sedangkan menurut Jannah dalam wawancara dengan penulis ia 

mengatakan " Jannah pernah bertengkar sama mertua, karena anak Jannah 

selalu di marahi setiap kali bermain kejar-kejaran di dalam Rumah, mertua 

takut kalau anak-anak bisa memecahkan jendela karena benturan mereka. 

Jannahpun marah kepada mertua karena ia tidak suka kalau anak-- anak 

dimarahi. Nfertua jannah memahami kenapa ia marah, mertua Jannah minta 

ma'af kalau seandainya semua itu menyinggung perasaan, Jannah mema'afkan 

mertua, tetapi setelah berbaikan Sikap Jannah biasa-biasa saja, seolah-olah 

tidak terjadi apa-apa antara mereka.19 

Memang ada Sikap menantu yang kurang baik dan sulit dirubah, 

meskipun telah berbaikan setelah terjadinya pertengkaran, namun ia tidak 

pernah berusaha untuk memperbaiki ahklaknya, sehingga sudah menjadi 

                                                 
18 Ujud. (Nelayan). wawancara, 10 November 2009. 
19 Jannah. (lbu Rumah tangga ), wawancara, 10 November 2009 
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kebiasaan tidak pernah menghargai dan menghormati prang lain.20 

 

B. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Menantu Terhadap Mertua 

Demikianlah dampak yang terjadi antara menantu dengan mertua, 

sehingga tidak terjalin hubungan yang baik antara menantu dengan mertua. 

Selanjutnya kita bisa melihat apa yang menyebabkan menantu dengan mertua 

bertengkar atau tidak bertegur saga, untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini: 

TABEL 18 

FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA KONFLIK 

ANTARA MENANTU DENGAN MERTUA 

No Altematifjawaban ferkuensi prosentase 

1 Mertua kurang berilmu 8 57.14 % 

2 Mertua mau menang sendiri 4 28.57 % 

3 Mertua mau mengatur 2 14.28 % 

Jumlah 14 100 % 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu tokoh 

masyarakat di Desa Gunung sahilan is mengatakan” bahwa karena pendidikan 

mertua yang tergolong rendah, yaitu tamatan Sekolah Dasar, maka menantu 

beranggapan bahwa mertua itu tidak akan mampu mendidik serta membina 

kehinga yang harmonis. Sementara pendidikan menantu yang lebih tinggi dari 

mertua yaitu tamatan SLTP, SLTA, bahkan ada yang sarjana, jadi menantu 

                                                 
20 Zahrah, (Guru SMP), waawancara, 10 November 2009. 
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tidak mau mendengarkan apa yang dikatakan meritia, baik itu nasehat maupun 

sebagainya.21 

Dalam salah satu wawancara penulis mendapatkan jawaban dari salah 

seorang responder yang bernama Khairul Amri” mertua yang kurang berilmu 

adalah mertua yang tidak tabu baik buruk bahkan halal haramnya sesuatu yang 

ia lakukan maupun yang ia makan, la hanya akan melakukan apa yang menurut 

rya benar tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi pada diri maupun 

terhadap anak-anaknya. Misalnya saja  dalam hal mendapatkan uang, apabila 

dengan mencuri hak orang lain mudah untuk mendapatkan uang, maka ia akan 

melakukan perbuatan tersebut, karena disebabkan mereka kurang berilmu tidak 

tabu apa yang ia lakukan tersebut aka mendapat balasan dari Allah SWT.22 

Disini bisa dilihat pernyataan dari Hesna “mertua menyuruh agar setiap 

lebaran harus di Rumah, mertua melarang untuk lebaran di Rumah orang tua 

kandung Hesna sendiri, mertua beranggapan itti tidak perlu, karena satu 

kampung sudah Bering jumpa. Hesna sebagai seorang istri yang harus patuh 

akan perintah suami ia hanya menuruti semua yang dikatakan suamiya, padahal 

dalam hati I lesna merasa tertekan akan semua itu, namun ketika Hesna sudah 

tidak tahan dengan perlakuan mertua mereka akhir bertengkar. Hesna merasa 

bahwa mertua matt menang sendiri, tanpa memikirkan perasaan menantu.23 

Lain hal yang disampaikan oleh Nasrullah “tempat ting-al tidak jauh 

dari Rumah mertua, hampir setiap hari mertua ada di Rumall, nlau masak 

apapun istri, mertua yang menentukan, bahkan sampai urusan ke uangan 

                                                 
21 Muhammad Basri, (Tokoh Masyarakat), wawancara, 11 November 2009. 
22 Khairul Amri. ( Tokoh Masyarakat), Wawancara, 11  November 2009. 
23 Hesna, ( Guru TK), Wawancara, 11 November 2009 
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mertua yang mengatur. Nasrullah sudah tidak tahan melihat perlakuan mertua 

demikian, seakan-seakan la tidak diberl kebebasan untuk u menatur rumah 

tangganya sendiri, Nasrullah bertengkar dengan mertua karena is tidak suka 

Rumah tangganya di atur.24 

Pada dasarnya orang tua bcrkmajiban membimbing anak-anaknya ke 

jalan yang benar yaitu jalan yang diridhoi oleh Allah swt, karena menantu 

dengan mertua tidak sepaham sehingga mereka bertengkar.25 Kemudian 

penulis bertanya Jika terjadi pertengkaran antara responden dengan mertua 

biasanya responden lakukan karena faktor apa, dalam hal ini untuk 

lebili.jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut ini : 

TABEL 19 

FAKTOR YANG MENDORONG MENANTU 

KONFLIK DENGAN MERTUA 

 

No Alternatif jawaban ferkuensi Prosentise 

1 Saya sering emosi 2 14.28 % 

2 Saya merasa lebih mengetahui keadaan saya 4 28.57 % 

3 Saya tidak suka di atur 8 57.14% 

Jumlah 14 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat bahwa menantu sering emosi 

jika terjadi perbedaan paham, dan menantu merasa lebih mengetahui 
                                                 

24 Nasrullah, ( Guru MAS), wawnncara, 11 November 2009. 
25 Herizal, ( Guru mas), wawancara, 13November 2009. 
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keadaannya, Berta menantu tidak suka di atur, dan yang menyatakan saya pada 

tabel di atas adalah Responder yang mengalami konflik dengan mertua. 

Menurut Edwin dalam wawancara dengan penulis ia mengatakan 

“kalau hubugan dia dengan mertua tidak harmonis, mertua sering berkunjung 

ke Rumah, setiap kali waktu Sholat sudah masuk mertua tidak mau di ajak 

untuk sholat, bahkan di sa'at Edwin sholat mertua mennghidupkan nyanyian 

dengan stiara yang keras, Edwin sudah beberapa kah menaschati mertua, 

namun mertua tidak mau tahu semua itu, hal yang demikian membuat Edwin 

emosi, sehingga munculnya konflik antara niereka. 26 

Lain hal yang disampaikan oleh Jumra ia mengungkapkan “hampir 3 

tuhan kami menikah, namun hubungan dengan mertua tidak pernah harmonis, 

setiap kah berkunjung ke Rumah mertua, Jumra selalu dimarahi, dihadapan 

mertua ia selalu salah, ini salnya dalam pembelajaan maupun mengatur ke 

uangan, mertua mengatakan kalau Jumra adalah menantu yang boros sehinggga 

kehidupan tidak pernah sejahtera, selalu saja hiclup dalam kesusahan, padahal 

Jumra sudah mengatur kcuangan sebaik mungkin, namun mertua tidak percaya 

apa yang sudah dilakukan oleh Jumra, Runra merasa sedih atas perlakuan 

mertuanya, ia mengatakan “sebagai scoring istri tentulah lebih tahu bagaimana 

keadaan Rumah tangganya dari pada mertua.27 

Dalam wawancara penulis juga mendapat penjelas dari salah  seorang 

responder yang bernama jurnalis ia manyatakan “mertuanya adalah orang kaya, 

mertua sangat saying kepada cucu din juga kepada anak menantu. Setiap bulan 

                                                 
26 Edwin, (Petani), wawancara, 14 November 2009. 
27 Jumra, (Guru SD), waancara, 14 November 2009. 
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mertua selalu memberikan uang untuk keperluan Rumah tangga, tetapi mertua 

ingin semua ke inginannya dituruti, misal saja dalam hal mendidik anak, 

mertua ingin cucu harus tinggal bersamanya, mertua beranggapan hidup 

cucunya akan lebih layak kalau tinggal bersama nenek dari pada orang tuanya, 

hal yang demikian membuat Jarunas tidak bebas menentukan jalan yang 

terbaik bagi anakanaknya, sebagai kepala keluarga Jarunas tidak suka diatur, 

karena Jarunas tabu mana yang terbaik bagi anak-anaknya.28 

Penulis juga bertanya Jika terjadi pertengkaran antara responden 

dengan. mertua Adakah orang lain yang ikut terlibat, untuk lebih jelasnya dapat 

di lihat pada tabel berikut ini : 

TABEL 20 

KETERLIBATAN PIHAK LAIN DALAM  

MENYELESAIKAN KONFIK 

No Alternatif jawaban Ferkuensi Prosentase 

1 Ada 9 64.29 % 

2 Tidak 5 35.71 % 

Jumlah 14 100 % 

 

Dalam wawancara penulis mendapat penjelasan dari salah seorang 

responder yang bernama Nurhamdah is menyatakan “apabila terjadi konflik 

dengan mertua, tetangga selalu terlibat dalam menyelesaikannya, karena 

Nurhamdah menganggap tetangganya sudah menjadi bagian dari keluarga, 

                                                 
28 Jarunas, ( Petani), Wawancara, 14 November 2009. 
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tetangga tahu bagaimana kondisi susah senangnya dalam kehidupan sehari-

hari, dan mertua biasanya tidak mau tabu tetang betapa susah kehidupan anak 

menantu. 29 

Akan tetapi berbeda yang di sampaikan oleh Lizar dalam wawancara 

dengan penulis is mengatakan  setiap kali terjadi konflik dengan mertua, tidak 

pernah melibatkan orang lain, karena Lizar menganggap konflik dengan mertua 

itu merupakan hal yang sangat pribadi, dan orang lain jangan sampai tahu 

kalau menantu dengan mertua tidak bisa hidup rukun, kalau orang lain tahu, 

maka menantu juga yang akan malu.30 

Penulis juga bertanya jika ada biasanya dari pihak mana, untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada Label dibawah ini 

TABEL 21 

YANG IKUT MENYELESAIKAN KONFLIK 

No Alternatifjawaban Ferkuensi Prosentase 

1 Dari pihak keluarga suami 3 21.42 % 

2 Dari pihak keluarga istri 4 28.57 % 

3 Dari teman 2 14.28 % 

Jumlah 9 100 % 

 

 Dalam wawancara penulis mendapat penjelasan dari salah seorang , 

responden yang bernama Lizai ia menyatakan “jika terjadi konflik antara 

menantu denga mertua, maka yank, ikut menyelesaikan masalah tersebut 

                                                 
29 Nurhamdah, ( Guru SD), Wawancara, 15 November 2009 
30 Lizar, ( Wiraswasta), Wawancara, 15 November 2009. 
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biasanya adalah scorang Ibu. Sebagaimana yang telah dialami oleh anak Lizar 

yang bernama Annuar, Annuar telah menikah selama 2 tahun lebih, dengan 

anak orang kaya, Annuar sering mengadu kepada orang tuanya, karena mertua 

sutra mengatur urusan Rumah tangganya, sehingga terjadinya konflik antara 

Annuar dengan mertua. Orang tua dari pihak Annuar merasa tidak nyaman 

terutama Ibu, maka dari itu Ibu Annuar berusaha mennyelesaikan konflik yang 

terjadi antara Annuar dengan Mertuanya.31 

Akan tetapi pernyataan berbecla yang di ungkapkan oleh Jasma dalam 

wawancara ia mengatakan “yang sering mengalami konflik itu biasanya adalah 

menantu perempuan, karena perernpuan ini sifatnva sangat sensintif sekali. 

Beberapa bulan yang lalu anak dari Jasma yang bernama Ike mengalami 

kontlik dengan mertuanya, disebabkan oleh mertua ingin agar cucu tinggal 

bersamanya, namun Ike tidak mementilli keinginan mertua, sehingga mertua 

nekat mernbawa anak Ike pergi tanpa ininta izin terlebih dahulu. Jasma merasa 

sedih atas apa vane dialami oleh Ike, Jasma langsung mendatangi Rumah 

mertua Ike untuk menyelesaikan konflik tersebut.32 

Akan tetapi pernyataan berbeda yang di sampaikan oleh Parida dalam 

wawancara ia mengatakan bahwa “setiap kali terjadi konflik dengan mertua 

temannya yang bernarna Siwil selalu ikut menyelesaikan. Sebagainiana yang 

telah dialami oleh parida, apabila pergi belanja kepasar Parida selalu dengan 

Siwil, karena Siwil ini selain tetangga Siwil sudah dianggap oleh Parida 

bagaikan saudara sendiri, Haman mertua mendapat informasi kalau Parida 

                                                 
31 Lizai, ( Berdagang), wawancara, 17 November 2009. 
32 Jasma, ( Ibu Rumah Tangga), wawancara, 17 November 2009. 
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setiap kali berbelanja Bering boncengan dengan taki-laki yang bukan suaminya 

ataupun saudara. Parida tidak bisa terima atas semua tuduhan yang tidak 

pernah ia perbuat, karena hal tersebut Parida mengalami konflik dengan 

mertua. Di scat masalah tidak bisa diselesaikan oleh Parida sendiri, Siwil ikut 

menjelaskan kepada mertua Parida bahwa semua itu tidak benar, dan 

mengatakan bahwa setiap kali Parida berbelanja yang menemaninya adalah 

Siwiil sendiri, bukan orang lain.33 

Penulis juga sempat mewawancarai salah seorang responden, dalam 

wawancara tersebut la menjelaskan “biasanya terjadi konflik antara menantu 

dengan mertua itu kebanyakan dialami oleh menantu perempuan dengan 

mertua, jarang sekali kita temukan menantu laki-laki yang bertengkar dengan 

mertua, itu semua disebabkan salah satunya adalah menantu perempuan tidak 

bisa menyesuaikan did dengan keluarga suami, selain itu karena suami tidak 

bijaksana dalam menyikapi sikap istri terhadap mertua.34  

 

C. Tinjauan Hukum Islam 

1. Bentuk Sikap Menantu Terhadap Mertua 

Pada alenia sebelumnya telah dijelaskan bahwa apabila terjadi 

perbedaan paham antara menantu dan mertua, maka sikap menantu 

menyampaikan perasaanya dengan kata-kata (57.14%, tabel 12), dan 

umumnya berbentuk proles kepada mertua (42.85 %, tabel 13). 

Apabila terjadi perbedaan paham antara menantu dengan mertua, 

                                                 
33 Parida, ( Wiraswasta), Wawancara, 19 November 2009. 
34 Pertiwi, ( Guru SD), wawancara, 19 November 2009. 
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maka menantu hendaklah berkata balk kepada mertua, karena 

sesungguhnya perkataan yang terucap akan bemilai disisi Allah swt, 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur'an dalam surat Fathir ayat 10 vang 

berbunyi : 

 

 

 

 

Artinya : Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah 
kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik perkataan-
perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan 
orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab 
yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hancur.35 

 
Oleh sebab itu, apabila menantu meniperhatikan perkataan yang baik 

dalam berbicara dengan mertua, maka ia akan memperoleh pahala kebaikan 

clisisi Allah swt, karena sesunaguhnya perkataan yang baik yang merupakan 

seclekah, sebagaimana Rasullah saw bersabda 

 

Artinya :”perkataan yang baik adalah sedekah”.(HR.Bukhari)36 

Demikianiah yang telah diajarkan dalam Islam, apabila seseorang, itu 

beriman maka, hendaklah ia berkata baik, dalam hadits lain Rasullah saw 

bersabda : 


�	ا او����� ��
�� 	
  �� ��ن 
� �� ��الله وا���م ا�

                                                 
35 Departeman Agama, al- Qur'an Dan Terjemahan ( Semarang ; Toha Petra 1989 ), h. 435 
36 Imam An-Nawawi, Terjemahan  Hadist Arbaian, (Jakarta Timur : Ak I'tishom Cahaya 

Umat,  2001),  h. 43 
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Artinya: “Barang siapa beriman kepada Allah clan hari akhir, hendaklah ia 

berkata baik atau diam”.(H.R.Bukhari dan Muslim).37 

Jika menantu sudah menganggap mertua bagaikan orang tuanya sendiri, 

maka is tidak akin merasa menjadi orang asing ditengah keluarga pasangannya. 

Selain itu menantu harus memperlakukan mertuanya seperti orang tua sendiri, 

dan menyamakan cinta dan kasih sayangnya kepada mertua, karena hubungan 

menantu dengan mertua terbentuk dari sebuah pernikahan, maka statusnya 

sama disebabkan oleh ikatan nasab.38 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-furqan ayat 54 yang 

berbunyi: 

 

 

 

Artinya : Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan 

manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu 

Maha Kuasa.39 

Ayat diatas dapat kita fahami bahwa Alla SWT menciptakan manusia 

dari setetes air mini kemudian menjadikan mereka laki-laki dan perempuan 

yang disatulan dengan sebuah ikatan pemikahan atau mushaharah. 

Adapun salah satu dari sikap seorang menantu terhadap mertua 

adalah berbuat baik terhadapnya, karena pada dasarnya mertua itu bukanlah 

                                                 
37 Ibid, h, 26. 
38Muhammad Al-Qidhi, Hidup Rukun  Dengan Mertua, (Solo : Aqwam. 2008 ), h, 117 
39 Departeman Agama, AI-Qur'an Dani Terjemahan, (Semarang : Toha Putra .1989 ), h. 

215. 
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musuh bagi menantu, yang akan menganggu ketentraman rumah  semoga 

anaknya sendiri, seorang menantu hendaknya menyadari bahwa mertuanya 

itu berasal dari generasi masa lalu  yang memiliki pemikiran serta 

keyakinan dan pandangan hidup yang sering kaki berbeda dengan  

pandangan hidup generasi masa sekarang ini, maka setiap kaki mertua 

memberikan semacam nasehat dalam mengurus Rumah tangga yang baik,  

mestilah menantu itu menghargai mertuanya.40 

2. Dampak Yang Di Akibatkan oleh Sikap Menantu  

Pada alenia sebelumnya telah dijelaskan bahwa akibat perbedaan 

paham antara menantu dan mertua, maka memintu dan mertua tidak saling 

bertegur saga (57.14%), bertengkar (28,57 %), dan berkelahi (14,28 %), 

lihat tabel 14. 

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa antara mertua dan menantu, 

apabila tidak sepaham maka antara mereka tidak saling bertegur saga, dan 

lain sebagainya, hal ini tidak sesuai dengan sabda Rasulullah saw: 

 ���� و���
�م , -,+* ا��اب ا�)'&: �� ا�% ھ	
	ة ان ر��ل الله  �� الله 


��ل, ����2 ��� � 
6	ك ��الله �3�4 ا� ا��2+)	
�ا�1'�� وا���0/ ��.,	 :


��9* ردواھ7 �+: �
. 

Artinva : “Dari Abu hurairah ra, bahwa Rasulullah saw, bersabda: pintu-
pintu surga itu di buka pada hari senin dan kamis, dikedua hari 
(itulah) di ampuni (dosa) orang yang ticlak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu, kecuali dua orang yang mendiamkan ( tidak 
berbicara), Allah akan berfirman, “kembalikanlah (oleh kalian 
semua para malaikat) kedua orang ini sampai mereka berdamai”, 
(H.R. Tirmidzi).41 

                                                 
40 Adil fathi’  Abdullah, Tipe Istri Berbahaya, (Solo: Mumaza, 2008), h. 71 
41 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahi Tirmidzi, (Jakarta : Pustaka 

Azzani, 2006). h. 579. 
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Sebagai menantu hendaklah menvayangi mertuanya, dan dia wajib 

mertuanya baik terhadap mertua, karma apabila menantu menyakiti 

mertuanya, maka dia sama denga menyakiti orang tua kandungnya sendiri, 

sebagaimana Rasulullah SAW bersabda yang berbunyi: 

�<= الله �� ��	 ر>% الله �'��2 ;�ل   �� : ����;�ل ر��ل الله  �� الله 

����: و

�ر��ل الله , ان �� ا�<	 ا�A�>B	 ان 
�@� ا�	?� وا�= ! �@�
 Cو��

�
DE ��, و
DE ا��, ��DE ا��ه, 
DE ا�	?� ا��ا�	?�: ;�ل ? ا�	?� وا�=

� .ا�

Artinya : "Dari Abdullah Bin Amru r.a, berkata: bahwa  Rasulullah saw 
bersabda, sesungguhnya termasuk salah satu dosa yang besar 
adalah seorang laki-laki melaknat kedua orang tuanya, “lalu ada 
yang bertanya, “wahai Rasulullah saw, bagaimana seseorang 
melaknat kedua orang tuanya ? Rasulullah saw menjawab, “ yaitu 
jika seseorang mencaci orang lain, berarti dia mencaci Ayahnya, 
dan dia mencaci Ibu orang lain, maka ia mencaci Ibunya sendiri, 
(HR.Muslim).42 

 
Dalam islampun menganjurkan agar berbuat balk dan saling 

menyayangi sesama umat Islam, terutama orang tua dan kerabat. Dalam 

Rumah tangga peran orang tua atau mertua bisa memberikan dukungan 

terhadap anak-anaknya agar dapat membina Rumah tangga yang bahagia. 

Dengan sikap menant maupun mertua orang tua  penuh cinta dan sayang satu 

dengan yang lainya. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda yang berbunyi 

sebagai berikut : 

 

                                                 
42 Muhammad Nashiruddin AI-Albani, Ringkasan Shahi Muslim, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2005). 

h, 608 
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��6A& ان ا�'<�  �� الله ��� و��� ;�ل���   : �
�	�� � ھ� �� 	�


�
�	�� �ھ� �Gوا 

Artinya:  "Dari Ais.yah r.a, ia berkata, Rasulullah saw bersabda : Yang 

terbaik di antara kalian adalah yang paling baik terhadap 

keluarganya, dan aku adalah yang terbaik di anatara kalian terhadap 

keluargaku" ( H.R. Tirmidzi).43 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Menantu 

Pada alenia sebelumnya telah dijelaskan bahwa faktor terjadinya 

konflik antara menantu dan mertua, umumnya disebabkan oleh mertua 

kurang berilmu (57.14%, tabel 17), dan umumnya menantu tidak sutra 

diatur (57,14 %, tabel 18). Didalam Rumah tangga seberat apapun konflik 

yanc, ada, semua itu yang akan bisa diselesaikan dengan baik jika ada 

kelapangan jiwa setiap individu jangan sampai disebabkan oleh mertua 

kurang berilmu menantu tidak menghargai apa yang dilakukan mertua, 

karena sesungguhya Allah menyukai orang yang berbuat baik, sebagimana 

firman Allah dalam Surat Al-baqarah ayat 195 yang berbunyi : 

 

 

 

 

 

                                                 
43 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Rigkassan Shahi Tirmidzi, (Jakarta : Pustaka 

Azzam, 2006), h. 579 
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Artinay : Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik.44 

Mertua yang sayang kepada menantu ia akin selalu inemberi 

nasehat kepada menantu nya, namun terkadang nienantu menuanpap 

Mertua suka mengatur urusan Rumah tangganya. Jika seandainya menantu 

merasa apa yang dialakukan olch mert-tia tersebut salah, maka janganlah 

sampai emosi serta berkata kasar kepada Mertua, karena sesungguhnya 

apabila menantu bersikap baik terhadap Mertua dan tetap rendah hati dalam 

berbagai masalah, maka ia termasuk hamba Allah yang penyayang. 

Sebagaimana  firma Allah SWT dalam surat Al-furqon ayat 63 yang 

berbunyi : 

 

  

 

Artinya : Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 

mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan45 

Apabila seorang menantu telah memahami sifat mertua, maka menantu 

akan bisa lebih leluasa bersikap baik. Jika mertua bersifat lemah lembut, maka 

                                                 
44 Departeman Agama, Loc. Cit. h. 30 
45 Ibid. 365 
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menantu harus pandai dalam menghadapinya, agar mertua tidak tersinggung 

dengan sikap, ucapan dan tingkah laku menantu. Demikian juga sebaiknya, 

apabila mertua bersifat keras, maka menantu hendaklah bersabar dan tidak 

mudah tersinggung atas segala ucapan dan tindakan mertua tersebut. 

Mertua adalah orang tun juga bagi menantu yang harus ia hormati dan 

disayangi, sebisa mungkin menantu harus bisa akrab denuan mertua, jangan 

sampai hubungan komunikasi antar menantu dengan mertua menjadi kaku.46 

Selain itu, janganlah menantu menyakiti mertua tanpa kesalahan yang 

diperbuatnya, karena apabila menantu menyakiti mertua, maka ia sama dengan 

memikul kebohongan dan dosa yang nyata, sebagaimana finnan Allah dalam 

suarat Al-ahzab ayat 58 yang berbunyi: 

 

 

 

Artinya : Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan 

mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 

sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang 

nyata.47 

Seorang menantu hendaklah bijak dalam menyikapi permasalah yang 

muncul di dalam Rumah tangga, perbedaan latar belakano mauptin kebiasaan, 

serta cara pandang dalam kehidupan, semua itu apabila seorang menantu tidak 

                                                 
46 Majalah Keluarga Islami, Pondok Mertua Indah, (Surakarta : Darussunnah, 2009), h  

8-9 
47 Depertemen agama, Loc.Cit. h. 30 
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bisa menyikapi nya dengan bijak, maka akan bisa menjadi penghalang untuk 

meraih kebahagiaan. 

Jika terjadi konflik. antara menantu dan mertua, maka pihak keluarga 

hendaklah mendamaikan dan menyelesaikan konflik yang terjadi, baik itu dari 

pihak suami rnaupun dari pihak istri, dan hendaklah suami menjadi pelindung 

bagi istri, apabila istri berdsalah, hendaklah suami menasehatinva, 

sebagaimana firman Allah s.w.t dalam Al-qLir'an surah An-nisa' ayat 34 yang 

berbunyi: 

 

 

 

 

 

 

 
 

Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 
jalan untuk menyusahkannya . Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 
Maha Besar.48 

 
 

                                                 
48 Depertemen Agama, Loc.Cit. h. 426 
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Sesunggunya mendamaikan dua orang berselisih paham ataupun yang 

bertikai merupakan shadaclah, sebagaimana sabda Rasulullah saw yang 

berbunyi: 

� ;�ل'��� ا�� ھ	
	ة ر>% الله  : ����;�ل ر�� ل الله  �� الله 

���� ا��6/: و�� H9- م�
 �� &;=  ������J� �� ا�'�س   �� :

  .-@=ل ��� ا1'��  =;&

Artinya  :Dari Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullah saw bersabda  " setia orang 

yang memberi salam kepadaku baginya shadaqah (pahala) setiap 

matahai terbit, berbuat adil di antara dua orang baginya sebuah 

shadaqah", (H.R. Bukhori dan Muslim).49 

Hadits di atas dapat dipahami, bahwa apabila seseorang mendamaikan 

dua, orang yang bertikai maka sama degan is telah bershadaqah, dan Allah swt 

akan membalas kebaikan mereka, sebagaimana firman Allah dalam surat                

Al-baqarah ayat 25 yang berbunyi : 

 

 

 

Artinya : Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 

berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang 

mengalir sungai-sungai di dalamnya.50 

 

                                                 
49 Imam An-Nawawi, Op.Cit, th. 42. 
50 49 Departeman Agama, Loc. Cit. h, 5 



 60 

Demikianlah Allah menerangkan di dalam Al-qur'an, bahwa setiap 

orang yang berbuat baik, maka akan mendapat balasan yang baik pula dari 

Allah swt. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Sikap menantu terhadap mertua yang terjadi di desa Gunung Sahilan 

KecaMatan Gunung Sahilan, ada yang berbentuk proses, menasehati 

mertua dan ada yang mendiamkan saja apa yang diperbuat mertua. 

2. faktor yang mempengaruhi sikap menantu kepada mertuanya  di sebabkan 

pendidikan mertua yang masih tergolong rendah, adanya mertua yang mau 

menang sendiri, artinya mertua ingin mengusai anak dan rnenantunya, dan 

ada mertua yang mau mengatur Rumah yang  tangga menantu, dan akibat 

dari sikap menantu terhadap mertua adalah terjadinya pertengkaran, tidak 

bertegur saga antara menantu dengan mertua, sehingga hubungan menantu 

dengan mertua menjadi renggang dan tidak hormonis 

3. Sikap menantu kepada mertua dan akibatnya dalam Rumah tangga 

mereka, umumnya bertentangan dengan hukuni Islam dan hanya sebagian 

kecil yang sesuai dengan hukum Islam. 

4. Sikap mertua terlidap menantu scring, kali memberi dampak negatif dalam 

kehidupan berumah tangga, hal itu dapat dilihat dalam kehidupan sehari-

hari, sering terjadinya pertenkarang, antara suami istri di sebabkan mertua 

ikut campur dalam urusan Rumah tangga anaknya. 
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B. Saran 

1. Diharapkan kepada masyarakat agar lebih meningkatkan tarap pendidikan 

dalam segala hal, baik itu pendidikan umum, maupun pendidikan Agama. 

Dengan dilakukan kerja sama yang baik dan saling pengertian antar 

masyarakat dan pemerintah, hal itu dapat mcimigkatkaii kecerdasan 

masyarakat desa Gunung Sahilan, dalam memajukan kehidupan keluarga, 

dan juga meningkatkan nilai-nilai Agama, sehingga dalam kehidupan 

berkeluarga memiliki citra nilai Ilahi. 

2. Kepada tokoh masyarakat, alim ulama cerdik pandai yang  ada di desa 

Gunung Sahilan diharapkan agar dapat melakukan pencerahan dalam 

kehidupan berumah tangga sesuai dengan Syari'at Islam. 

3. Hendaknya pada pihak menantu bisa merubah sikap nya untuk lebih baik, 

bisa menghargai, menghormati serta menyayangi mertua sebagaimana 

orang tua kandung sendiri. Sehingga dengan demikian akan tercipatanya 

Rumah tangga yang harmonis, penuh cinta dan kasih sayang. 

4. Diharapkan pada pihak mertua henclaklah memperlakukati menantu 

sebagaimana anak sendiri, dan di harapkan kepada mertua bisa 

memberikan kesempatan pada anak serta menantu untuk menjalankan 

kehidupan mereka tanpa campur tangan mertua yang berlebihan sehingga 

tidak menyebabkan pertentangan antara mertua, anak, serta menantu. 
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DAF FAR ANGKET 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah 

2. Mohon beri bantuanya untuk mengisi atau memberi jawaban yang Sesui 

dengan pendapat anda pada ruang yang telah disediakan dangan memberi 

tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap sesimi 

3. Setelah di isi harap dikembalikan lagi 

4. Jawaban yang diberikan sangat berguna dalam membantu terlaksananya 

penelitian ini 

5. Atas partisipasi semua pihak diucapkan terimakasih 

 

IDENTITAS 

Narna :  

Umur  : 

Pekerjaaan :  

 

DAFTAR PERTANYAAN  

1. Sudah bcrapa lama saudara menikah? 

a. 0-3 Tahun 

b. 3,1-6Tilmn 

c. 6,1 Tahun 

2. Pernahkah saudara berbeda paham dengan mertua ? 
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a. Pemah 

b. tidak pernah 

3. Jika pernah bagaimana sikap saudara terhadap mertua tersebut ? 

a. Menyampaikan perasaan melalui kata-kata 

b. Menyampaikan perasaan melalui Surat 

c. Menyampaikan perasaan melalui tingkah Inkii 

4. Bagaimana bentuk sikap saudara tersebut kepada mertua ? 

a. Memprotes perlakuannya kepada saga 

b. Memberi nasehat kepada mertua 

c. Mendiamkan saja 

5. Apa akibat perbedaan paham antara saudara dengan mertua? 

a. Tidak Baling bertegur sapa 

b. Sering bertengkar 

c. Berkelahi 

6. Bagaimana saudara menyelesaikan masalah pertenakaran saudara dengan 

mertua ? 

a. Melibatkan keluarga kedua beleh pihak 

b. Inisiatif sendiri minta ma'af 

c. Menunggu inisiatif dari mertua. 

 

 

7. Jika saudara sudah berbaikan dengan mertua apa yang saudara lakukan ? 

a. Berusaha tidak mengulangi kesalahan kepada mertua  
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b. Menjaga jarak dengan mertua, agar tidak terjadi komplik atau 

pertengkaran 

c. Biasa-biasa saja 

8. Jika terjadi pertengakaran atau tidak sepaham dengan mertua biasanya 

disebabkan oleh hal apa ? 

a. Mertua kurang berilinti 

b. Mertua mau menang sendiri 

c. Mertua mau mengatur 

9. Jika terjadi pertengakaran antara saudara dengan mertua biasanya saudara 

lakukan karena faktor apa ? 

a. Saya sering emosi 

b. Saya merasa lebih mengetahui keadaan saya  

c. Saya tidak sutra diatur 

10. Jika teijadi pertengkaran antara saudara dengan mertua adakah orang lain 

yang ikut terlibat ? 

a. Ada 

b. Tidak ada  

11. Jika ada biasanya dari pihak mana ? 

a. Dari pihak suami. 

b. Dari pihak istri 

c. Dari teman 

PEDOMAN WAWANCARA 
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1. Sudah berapa lama saudara menikah ? 

2. Pemalikah saudara berbeda paham dengan mertua ? 

3.  Jika pernah bagaimana sikap saudara terhadap mertua tersebut ? 

4. Bagainiana bentuk sikap saudara tersebut kepada mertua ? 

5. Apa akibat perbedaan paham antara saudara dengan mertua? 

6. Baudinana saudara menyelesaikan masalah pertengkaran saudara dengan 

mertua ? 

7. Jika saudara sudah berbaikan dengan mertua apa yang saudara lakukan ? 

8. Jika terjadi pertengakaran atau tidak sepaham dengan mertua biasanya 

disebabkan oleh hal apa ? 

9. Jika terjadi pertenoakaran antara saudara dengan mertua biasanya saudara 

lakukan karena faktor apa ? 

10. Jika terjadi pertengkaran antara saudara dengan mertua adakah orang lain 

yang ikut terlibat ? 

11. Jika ada biasanya dari pihak mana ? 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 



 xi

1. Mengamati Kehidupan Keluarga Responden 

2. Mengamati Pergaulan Responder Dengan Mertuanya 

3. Mengamati Latar Belakang Pendidikan menantu Dan Mertua 
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